
 

 

viii 

RINGKASAN 

Studi Kasus: Ciri-ciri, Penanganan dan Pengendalian Penyakit 

Endoparasit pada Sapi Perah PFH (Peranakan Friesien Holstein) di UPT PT 

dan HMT Batu. Yusuf Anugerah Perdana Prayoga. C31211914. 2024, jumlah 28 

hlm, Program Studi Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri 

Jember, M. Adhyatma S.Pt., M.Si. 

Kesehatan ternak merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

produktivitas ternak. Salah satu penyebab menurunnya produktivitas ternak adalah 

infeksi yang berasal dari parasit. Parasit dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas ternak yang disebabkan karena gangguan penyerapan zat makanan, 

menghisap darah, dan jaringan tubuh ternak. 

Endoparasit adalah jenis parasit yang hidup di dalam tubuh inangnya. 

Penyakit ini sering menyerang ternak sapi perah dan merupakan masalah umum 

dalam peternakan. Berbeda dengan Ektoparasit yang hidup diluar tubuh ternak. 

Endoparasit dapat terdiri dari cacing dan protozoa. Parasit ini menyerang organ 

internal serta memiliki tingkat penyebaran yang cepat sehingga dapat menyebabkan 

wabah serta kerugian pada peternakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ciri serta cara penanganan penyakit endoparasit yang kerap menyerang pada ternak 

sapi perah.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode apung dan 

sedimentasi yang dilakukan di UPT Laboratorium Kesehatan Ternak Kabupaten 

Malang yang berada di Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Sampel yang 

digunakan adalah feses ternak sapi perah yang berada di UPT PT dan HMT Batu. 

Parameter yang diamati adalah adanya parasit jenis Nematoda dan aldia yang 

terdapat pada sampel. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan dari total populasi 62 ekor terdapat 11 

ekor ternak sapi perah terinfeksi oleh Nematoda dan 4 ekor ternak sapi perah yang 

terinfeksi coccidia. Sapi yang terinfeksi paling banyak pada fase laktasi 

dikarenakan peternakan mendatangkan hijauan dari luar. Penanganan yang 

dilakukan adalah dengan pemberian obat melalui oral atau inject yang disesuaikan 

dengan fase ternak yang terinfeksi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sapi perah yang terinfeksi oleh 

endoparasit memiliki ciri-ciri seperti mata merah dan kotor, rambut kusam dan 

rontok, serta diare parah. Penanganan yang dilakukan adalah dengan memberikan 

obat cacing dengan kandungan albendazole secara oral dan juga menyuntikkan obat 

dengan kandungan ivermectin atau nitroxinil secara subcutan atau diantara kulit dan 

daging. Pengendalian penyakit endoparasit dilakukan dengan menerapkan 

pemberian obat cacing secara rutin 3 bulan sekali serta menjaga kualitas pakan yang 

akan diberikan pada ternak. 
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